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ABSTRACT 

Noni seeds, which have been considered only waste, actually have benefits as 

antioxidants. One of the contents of noni seeds that is useful as an antioxidant is 

polyphenol compounds. The aim of this research was to determine the total polyphenol 

content of ethyl acetate extract of Noni seeds (Morinda citrifolia L). Noni seeds (Morinda 

citrifolia L) were extracted using the soxhletation method with ethyl acetate as a solvent. 

Polyphenol content was measured qualitatively using a 1% FeCl3 solution and 

quantitative testing using the UV-Vis spectrophotometer method. Qualitative 

measurement results show that the samples contain polyphenolic compounds. This is 

reinforced by the presence of indicators of the formation of a dark blackish brown color. 

Quantitative measurements using UV-Vis Spectrophotometry showed that the sample 

contained polyphenolic compounds with a total content of 107.4747 mg GAE/g, 

equivalent to 10.75%. This research is expected to provide information for the field of 

pharmacology regarding noni seeds as a source of polyphenols and the public regarding 

the use of noni seeds as a source of polyphenols which have antioxidant activity. 
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ABSTRAK 

Biji mengkudu selama ini dianggap hanya sebagai limbah ternyata memiliki manfaat 

sebagai antioksidan. Salah satu kandungan biji mengkudu yang bermanfaat sebagi 

antioksidan adalah senyawa polifenol. Tujaun dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kadar polifenol total ekstrak etil asetat biji Mengkudu (Morinda citrifolia L). Biji 

Mengkudu (Morinda citrifolia L) diekstraksi menggunakan metode soxhletasi dengan etil 
asetat sebagi pelarut. Pengukuran kadar polifenol secara kualitatif menggunakan larutan 

FeCl3 1% dan pengujian secara kuantitatif menggunakan metode spektrofotometeri UV-

Vis. Hasil pengukuran secara kualitatif menunjukan bahwa pada sampel terkandung 

senyawa polifenol. Hal ini diperkuat dengan adanya indikator pembentukan warna coklat 
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kehitaman yang pekat. Pengukuran secara kuantitatif menggunakan Spektrofotometri 

UV-Vis menunjukan bahwa pada sampel terkandung senyawa polifenol dengan total 

kadar 107,4747 mg GAE/g setara dengan 10,75 %. Dengan demikian biji mengkudu 

dapat digunakan sebagai salah satu sumber polifenol yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan. 

Kata kunci: Antioksidan, Biji mengkudu, Polifenol, Spektrofotometri UV-Vis 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman mengkudu adalah salah satu tanaman yang berasal dari keluarga family 

Rubiaceae yang dikenal luas menjadi obat tradisional. Mengkudu mempunyai kurang 

lebih 80 jenis spesies, namun hanya 20 yang bisa dikomsumsi sisanya mengandung racun. 

Mengkudu yang digunakan adalah mengkudu jenis Morinda citrifolia L yang merupakan 

jenis mengkudu yang tidak mengandung racun dan termasuk dalam kategori tumbuhan 

tropis (Habbibie, M. J. 2019). 

Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L) merupakan tanaman serba guna 

karena memiliki sifat yang menguntungkan bagi kesehatan seperti antikanker, 

antiinflamasi, antibakteri, antidiabetes, dan dapat mengatasi masalah pencernaan. Biji 

mengkudu selama ini dianggap hanya sebagai limbah ternyata memiliki manfaat 

memperbaiki kerusakan DNA dan fungsi sel, menghambat produksi melanin, 

antiinflamasi, dan antioksidan. Biji mengkudu memiliki golongan senyawa kimia yaitu 

fenol, tannin, dan vitamin  C, (Geofani, C. 2022). 

Polifenol merupakan senyawa fitokimia atau fitonutrien yang secara alami 

terkandung dalam tanaman. Polifenol adalah salah satu senyawa metabolik sekunder yang 

disintesis melalui metabolisme glukosa. Kelompok senyawa ini memiliki gugus hidroksil 

pada cincin benzene yang berperan sebagai antioksidan (Dhianawaty & Ruslin, 2019). 

Senyawa fenol merupakan suatu senyawa yang mengandung gugus hidroksil (OH) yang 

terikat langsung pada gugus cincin hidrokarbon aromatik (Firyanto, R., et al., 2020). 

Polifenol dapat diperoleh melalui proses ekstraksi, metode ekstraksi yang dipakai adalah 

metode soxhletasi. Metode soxhletasi dipilih karena sampel diekstraksi secara sempurna 

dan dilakukan secara berulang-ulang, pelarut yang digunakan relatif sedikit dan waktu 
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yang digunakan lebih efisien karena prosesnya cepat. Pemilihan pelarut dalam 

mengekstraksi simplisia sangat mempengaruhi jumlah polifenol. Pelarut yang digunakan 

untuk menyaring ialah etil asetat karena dibandingkan etanol, etil asetat memiliki 

koefisien distribusi yang lebih tinggi dibanding etanol termasuk kelarutannya dalam 

gasoline. Etil asetat merupakan pelarut yang dapat melarutkan berbagai senyawa, 

termasuk polifenol (Risa Fadmi, M. 2024).  

Penetapan kadar polifenol dilakukan menggunakan metode spektrofotometri UV-

Vis hal ini disebabkan karena senyawa fenol berupa senyawa aromatik sehingga 

semuanya menunjukkan serapan kuat di daerah UV (Habiburrohman & Sukohar, 2018). 

Senyawa fenol merupakan salah satu bahan alam yang memiliki cincin aromatik yang 

berkaitan dengan satu gugus hidroksil. Senyawa fenol dari tanaman juga mempunyai 

kemampuan sebagai antiinflamasi, antiproliferasi, whantimutagenik dan antimikrobial. 

Senyawa fenol juga memiliki peran dalam mencegah dan mengobati penyakit 

degeneratif, gangguan kognitif, kanker, penuaan dini dan gangguan sistem imun 

tubuh.(Padamani et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengetahui kadar total polifenol 

yang terkandung dalam biji mengkudu (Morinda citrifolia L) dengan menggunakan etil 

asetat sebagai pelarut (senyawa semipolar) dan spektrofotometri UV-Vis sebagai metode 

penetepan kadar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian “ 

Penetapan kadar polifenol total ekstrak etil asetat biji mengkudu (Morinda citrifolia L)”. 

 

METODE 

Desain, Tempat, dan Waktu 

Penelitian ini menggunakan metode observasi laboratorium dengan tujuan yaitu 

untuk uji polifenol total ekstrak etil asetat biji mengkudu (Morinda citrifolia L). 

Dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Labolatorium Terpadu Jurusan Farmasi 

Poltekkes Kemenkes Makassar pada bulan April – Juni 2024. 
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Alat 

Alat yang digurnakan pada perne rlitian ini merlipurti berakerr glass, cawan, corong kaca, 

e rrlernmerye rr, gerlas urkurr, perngurap, labur urkurr, kain kasa, pipert terte rs, rotary ervaporator, 

se rndok tandurk, spe rktrofotomertri UrV-Vis, taburng re raksi, timbangan analitik. 

Bahan 

Bahan yang digurnakan dalam perne rlitian ini adalah asam galat, aquraderst, e rtanol, ertil 

ase rtat, erkstrak biji merngkurdur, Fe rCl3, Na2CO3 7,5%, dan re ragern Folin Ciocalterur. 

Langkah-Langkah Penelitian 

Sampel buah mengkudu diambil di wilayah Kec. Mamajang, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Bagian yang digunakan adalah biji buah mengkudu (Morinda citrifolia 

L.). Biji Burah merngkurdur dikurmpurlkan dari burah yang surdah matang (surdah berrwarna 

purtih kerkurningan). Samperl biji merngkurdur yang digurnakan dikerlurarkan dari dagingnya 

se rcara manural dan dicurci terrle rbih dahurlur, ke rmurdian biji yang terlah terrpisah dari daging 

burah dikerringkan dalam overn pada surhur 50⸰C hingga kerring, ke rmurdian dihalurskan 

mernggurnakan blernderr lalur disaring derngan ayakan mersh 16 urnturk merndapatkan 

se rrburknya. 

Ditimbang simplisia biji me rngkurdur 417,63 g lalu r di rerndam mernggurnakan n-herksan 

se rbanyak 750 ml serlama 24 jam derngan turjuran mernghilangkan sernyawa non polar, serte rlah 

itur dilaku rkan erkstraksi mernggurnakan me rtoder soxhlertasi derngan cara hasil simplisia 

dimasurkkan ke rdalam klonsong yang dite rmpatkan di atas labur dan dibawah kondernsor, 

ke rmurdian dimasu rkkan perlarurt se rbanyak 750 ml. Prosers e rkstraksi dilakurkan sampai sari 

yang terrdapat dalam biji merngkurdur habis (ditandai derngan cairan biji merngkurdur yang 

tidak berrwarna / jerrnih). Erkstrak soxhle rtasi yang diperrolerh diperkatkan mernggurnakan 

rotary e rvaporator sampai didapatkan  erkstrak kerntal . 

UJI KUALITATIF 

Pe rmburktian kuralitatif kerlompok polifernol dalam samperl biji merngkurdur (Morinda 

citrifolia L) mernggurnakan larurtan urji Fe rCl3 1%. Prosers pe rngurjian diawali derngan 

mernyiapkan erkstrak kermurdian ditambahkan 2 mL ertanol kermurdian tambahkan ermpat 
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terte rs larurtan FerCl3 1%. Samperl dihomoge rnkan dan diamati. Apabila terrbernturk warna 

coklat kerhitaman dan hijaur ke rhitaman, maka hal ini merngindikasikan dalam samperl 

merngandurng se rnyawa polifernol (Padamani ert al., 2020). 

UJI KUANTITATIF 

Pembuatan Kurva Baku (Asam Galat)  

Diburat pernge rncerran larurtan standar derngan konse rntrasi 20, 40, 60, 80 dan 100 ppm. 

Dari masing larurtan terrse rburt diambil 0,3 mL dimasurkkan ker dalam vial lalur ditambahkan 

1,5 mL perreraksi Folin-Ciocalteraur (1:10) diamkan serlama 3 mernit lalur tambahkan 1,2 mL 

larurtan Na2CO3 7,5% kermurdian dibiarkan se rlama 30 mernit lalur absorban larurtan diurkurr 

pada panjang gerlombang 756 nm ( Salasa, A. M., & Ratnah, S. 2021). 

Penetapan Kandungan Total Polifenol dari ekstrak biji mengkudu ( Morinda 

citrifolia L) 

E rkstrak serbanyak 25 mg dan dilarurtkan de rngan ertanol 96% sampai volurmer terpat 

50,0 mL. Diambil 0,3 mL dari pernge rncerran e rkstrak, ke rmurdian dimasurkkan ke r dalam vial, 

ditambahkan 1,5 ml reragern Folin-Ciocalteraur (1:10) didiamkan serlama 3 mernit serte rlah itur 

ditambahkan 1,2 mL Natriurm Karbonat 7,5% ke rmurdian didiamkan serlama 30 me rnit. 

Se rterlah itur absorbansi larurtan diurkurr pada panjang gerlombang 756 nm. Konserntrasi 

dihiturng dari perrsamaan rergre rsi larurtan asam gallat standar. Dilakurkan rerplikasi se rbanyak 

3 kali dan perne rnturan konse rntrasi polifernol mernggurnakan perrsamaan rergre rsi linerar y=bx 

+ a ( Salasa, A. M., & Ratnah, S. 2021). 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperrole rh didapatkan dari absobansi larurtan permbanding kure rrsertin. 

Diburat kurrva kalibrasi hasil permbacaan dari alat spe rktrofotomertri UrV-Vis, dan 

pe rrsamaan rergrersi line rar derngan me rnggurnakan hu rkurm Lamberrt-Be rerr se rpe rrti pada 

pe rrsamaan: 

 

 

 

y ꞊ bx + a 
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HASIL 

Tabel 1. Nilai Persentase Rendemen Ekstrak 

Jenis 

Pelarut 

Metode 

Ekstraksi 

Berat 

Simplisia 

Berat 

Ekstrak 

Rendemen 

Ekstrak 

 

E rtil Asertat 

 

Soxhle rtasi 

 

417,63 gr 

 

31,88 gr 

 

7,63% 

 

Tabel 2. Hasil uji kualitatif kandungan polifenol ekstrak Biji mengkudu (Morinda 

citrifolia L.) 

Pereaksi Pengamatan Literatur Kesimpulan 

 

Fe rri klorida  

 

Larurtan coklat 

ke rhitaman 

 

Warna coklat 

mernjadi hitam 

pe rkat (Padamani 

e rt al, 2020). 

 

+ Polife rnol 

 

Tabel 3. Hasil uji kuantitatif kandungan total polifenol 

Replikasi Berat Sampel (gram) mg GAE/g ekstrak 

I 0,0254 94,3285 mg GAE r/g 

II 0,0293 115,2696  mg GAE r/g 

III 0,0259 112,8262 mg GAE r/g 

Rata-rata  107,4747 mg GAE r/g 

Kadar total polifernol se rbagai asam galat 10,75 % 

 

Tabel 4. Hasil absorbansi asam galat 

Standard Asam Galat Absorbansi (746 nm) 

20 0,2269 
 

40 0,4445 

60 0,6537 

80 0,8112 

100 1,1559 
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Gambar 1 : Kurva asam galat 

Hasil variasi konserntrasi asam galat dan absorbansinya diburat kurrva linierr se rhingga 

didapatkan y = 0,0,0111x – 0,009 derngan R2 = 0.9843. 

PEMBAHASAN 

Pada pe rnerlitian ini dilakurkan u rnturk me rnge rtahuri kadar se rnyawa polifernol dari 

samperl e rkstrak biji merngkurdur (Morinda citrifolia L). Pada samperl erkstrak biji merngkurdur 

(Morinda citrifolia L.) dilakurkan permisahan sernyawa kimia derngan mernggurnakan 

mertode r erkstraksi yaitur soxhle rtasi dengan menggunakan pelarut ertil asertat yang 

merrurpakan perlarurt sermi polar yang baik urnturk e rkstraksi karerna dapat derngan murdah 

diurapkan, tidak higroskopis dan mermiliki toksisitas rerndah (Ahriani ert al., 2021). Apabila 

e rkstraksi terlah serlersai maka perlarurt diurapkan urnturk didapatkan erkstrak kerntal. Adapun 

hasil rendemen ekstrak biji mengkudu (Morinda citrifolia L) dapat dilihat pada tabel 1 

yaitu sebesar 7,63%. 

Urnturk pe rngurjian kandurnga polifernol dilakurkan u rji kuralitatif mernggurnakan 

Fe rCl311% dapat dilihat pada taberl 2 yaitur me rnghasilkan warna coklat ke rhitaman. 

Be rrdasarkan perrnyataan Padamani, ert al., (2020) bahwa samperl dinyatakan positif 

merngandu rng polifernol yang ditandai derngan terrberntu rknya warna coklat kerhitaman. 

Warna yang terrbe rnturk se rbagai akibat dari komposisi larurtan FerCl31% yang berre raksi 

de rngan se rnyawa polifernol. De rngan kata lain bahwa pe rrurbahan warna yang terrjadi akibat 



8 
 

re raksi antara gurgurs furngsi hidroksil fe rnol de rngan larurtan perre raksi FerCl3. (Padamani, ert 

al., 2020) .  

Pe rne rnturan kadar polifernol dilakurkan de rngan mernggurnakan mertode r 

spe rktrofotomertri UrV-Vis. Pada pe rne rlitian ini digurnakan pe rreraksi Folin Ciocalterur. 

Pe rre raksi Folin Ciocalterur murdah terrurrai te rrurtama dalam keradaan basa serhingga harurs 

digurnakan berrlerbih urnturk hasil yang maksimal, tertapi dapat berrersiko me rnye rbabkan 

larurtan berrurbah mernjadi kerrurh karerna erndapan yang dapat mermpe rngarurhi hasil 

pe rngurkurran Sperktrofotomertri UrV-Vis. Asam galat direraksikan derngan Folin-Ciocalterur 

mernghasilkan warna kurning yang mernandakan bahwa merngandurng polifernol, serterlah itur 

ditambahkan derngan larurtan Na2CO3 mernghasilkan warna birur (Yurlianis ert al., 2020). 

Pada perngurkurran panjang gerlombang maksimu rm asam galat didapatkan panjang 

ge rlombang yaitur 746 nm. Kermurdian dibu rat  diburat kurrva kalibrasi asam galat de rngan 

konse rntrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm, hasil absorbansinya dapat 

dilihat pada tabel 4, kermurdian diurkurr panjang gerlombang 746 nm. Diperrolerh perrsamaan 

garis rergre rsi yang dapat dilihat pada gambar 1 y= 0,0111x + (-0,009) de rngan nilai R2 = 

0,9843. Dimana y merrurpakan nilai absorbansi dan x me rrurpakan kadar asam galat serbagai 

bakur permbanding (Salasa, A. M., & Ratnah, S., 2021).  

Pada analisis kadar polifernol dilakurkan rerplikasi pernimbangan serbanyak tiga kali 

dapat dilihat pada tabel 3 dimana pada perrlakuran samperl dilakurkan sama derngan 

pe rrlakuran pada bakur permbanding. Serhingga didapatkan rata-rata kadar polifernol yang 

dari tiga rerplikasi pernimbangan pada erkstrak biji merngkurdur (Morinda citrifolia L.) yaitur 

107,4747 mg GAE r/g se rtara derngan 10,75 %. Hasil kadar polifernol dalam pernerlitian ini 

tidak jaurh be rrberda de rngan pernerlitian Qurlurb M., e rt al., (2019) dimana kadar polife rnol 

yang diperrolerh se rbe rsar 108,43 mg GAE r/g se rtara derngan 10,84% (Qu rlurb M., e rt al., 2019) 

Perbedaan kadar polifernol yang diperrolerh dalam biji merngkurdur (Morinda 

citrifolia L.) tidak mernurturp ke rmurngkinan diperngarurhi olerh be rbe rrapa faktor se rperrti prose rs 

e rkstraksi, lingkurngan dan sifat kimia dari polifernol itur se rndiri. Derngan dermikian je rlas 

bahwa biji merngkurdur (Morinda citrifolia L.) merrurpakan salah satur surmbe rr polifernol. 

Dimana sernyawa polifernol merrurpakan sernyawa mertabolik serkurnde rr yang mermiliki gurgurs 

hidroksil (-OH) pada rantai hidrokarbon. Ke rbe rradaan gurgurs ini mernjadikan polife rnol 
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se rbagai sernyawa yang mermiliki sifat antioksidan yang baik. Aktivitas antioksidan 

be rrperran pernting dalam mermerlihara kerse rhatan turburh manursia dari perngarurh radikal 

be rbas. Me rkanismer se rnyawa fe rnolik se rbagai antioksidan terrjadi merlaluri ke rmampuran 

donor e rlerktron dari fe rnol urnturk be rrpasangan de rngan erle rktron radikal berbas dalam turburh  

(Padamani, ert al., 2020) .  

 

KESIMPULAN 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian dikertahuri bahwa kandurngan total polifernol erkstrak 

biji merngkurdur (Morinda citrifolia L.) yang dihiturng se rbagai asam galat 107,4747mg 

GAE r/g yang se rtara derngan 10,75%. 

SARAN 

Dari hasil pernerlitian perne rtapan kandurngan polifernol total dari ersktrak biji 

merngkurdur (Morinda citrifolia L.), maka pe rnurlis mermbe rrikan saran yaitur perrlur dilakurkan 

pe rnerlitian lerbih lanjurt de rngan mernggurnakan zat aktif tanaman yang lain yang be rlurm 

pe rrnah dilakurkan perngurjian polifernolnya. 
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